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ABSTRAK 

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 merupakan	 implementasi	 Tri	 Dharma	
Perguruan	Tinggi	yang	bertujuan	memberikan	kontribusi	nyata	melalui	penerapan	ilmu	
pengetahuan	dan	teknologi.	Pengabdian	ini	dilaksanakan	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	
Toraja	 Utara	 dengan	 tujuan	 mendukung	 optimalisasi	 pengelolaan	 data	 administrasi	
pendidikan	 berbasis	 teknologi	 informasi.	 Metode	 pelaksanaan	 meliputi	 observasi,	
sosialisasi,	 pendampingan	 teknis,	 implementasi	 sistem,	 serta	 evaluasi	 penggunaan	
aplikasi	administrasi	pendidikan	seperti	Dapodik	dan	ARKAS.	Hasil	kegiatan	menunjukkan	
bahwa	pemanfaatan	teknologi	informasi	mampu	meningkatkan	efektivitas	pengelolaan	
data	administrasi,	mempercepat	proses	penginputan	dan	verifikasi	data,	mempermudah	
penyusunan	 laporan,	 serta	meningkatkan	 kualitas	 pelayanan	 administrasi	 pendidikan.	
Kegiatan	 ini	 juga	 memberikan	 peningkatan	 pemahaman	 teknis	 bagi	 pegawai	 dalam	
penggunaan	sistem	informasi	digital	secara	optimal.	Pengabdian	ini	berkontribusi	dalam	
mendukung	transformasi	digital	administrasi	pendidikan	di	Kabupaten	Toraja	Utara.	

Kata kunci: Pengabdian;	 Teknologi	 Informasi;	 Administrasi	 Pendidikan;	Digitalisasi;	
Dinas	Pendidikan 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan	teknologi	informasi	telah	mendorong	perubahan	besar	dalam	tata	kelola	
organisasi,	 termasuk	 pada	 sektor	 pendidikan.	 Administrasi	 pendidikan	 yang	 sebelumnya	
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banyak	dilakukan	secara	manual	kini	diarahkan	pada	sistem	digital	agar	proses	pengelolaan	
data	 menjadi	 lebih	 efektif,	 efisien,	 transparan,	 dan	 akurat.	 Transformasi	 digital	 dalam	
pengelolaan	data	pendidikan	menjadi	kebutuhan	penting	karena	data	sekolah,	data	peserta	
didik,	 data	 guru,	 dan	 data	 anggaran	 harus	 dikelola	 secara	 cepat	 serta	 dapat	
dipertanggungjawabkan	(Egodawele	et	al.,	2022;	Azzahra,	2024).	

Dinas	Pendidikan	Kabupaten	Toraja	Utara	merupakan	instansi	pemerintah	daerah	yang	
bertanggung	 jawab	 dalam	 pengelolaan	 administrasi	 pendidikan.	 Dalam	 pelaksanaan	
tugasnya,	 instansi	 ini	memanfaatkan	berbagai	aplikasi	berbasis	digital,	antara	 lain	Dapodik	
untuk	pengelolaan	data	pokok	pendidikan	dan	ARKAS	untuk	pengelolaan	rencana	kegiatan	
serta	 anggaran	 sekolah.	 Laporan	 tahunan	pengelolaan	data	pendidikan	 juga	menunjukkan	
bahwa	penguatan	sistem	administrasi	berbasis	teknologi	 informasi	menjadi	bagian	penting	
dalam	meningkatkan	 kualitas	 tata	 kelola	 pendidikan	 daerah	 (Dinas	 Pendidikan	 Kabupaten	
Toraja	Utara,	2023).	

Meskipun	sistem	digital	telah	digunakan,	implementasinya	masih	menghadapi	beberapa	
kendala,	 seperti	 keterbatasan	 pemahaman	 teknis	 pengguna,	 kebutuhan	 pendampingan	
operasional,	 perbedaan	 kemampuan	 antaroperator,	 serta	 belum	 optimalnya	 pengelolaan	
arsip	dan	laporan	berbasis	digital.	Kondisi	tersebut	sejalan	dengan	kajian	yang	menyebutkan	
bahwa	 digitalisasi	 administrasi	 pendidikan	membutuhkan	 kesiapan	 sumber	 daya	manusia,	
integrasi	 sistem,	 dan	 pendampingan	 berkelanjutan	 agar	 mutu	 layanan	 pendidikan	 dapat	
meningkat	(Hisyam,	2025;	Rismawati	et	al.,	2024;	Natavia	et	al.,	2025).	

Dalam	 konteks	 layanan	 administrasi	 pendidikan,	 sistem	 informasi	 berperan	 penting	
untuk	 mempercepat	 pencarian	 data,	 mengurangi	 kesalahan	 pencatatan,	 meningkatkan	
keamanan	 arsip,	 dan	 memperkuat	 akuntabilitas	 layanan.	 Penerapan	 sistem	 informasi	
manajemen	 pendidikan	 juga	 dinilai	 mampu	meningkatkan	 efisiensi	 kerja	 dan	mendukung	
pelayanan	administrasi	yang	lebih	responsif	(Nugraha	&	Rochimat,	2025;	Mania	et	al.,	2025).	
Oleh	karena	itu,	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	diarahkan	untuk	mendampingi	
pegawai	 Dinas	 Pendidikan	 Kabupaten	 Toraja	 Utara	 dalam	 mengoptimalkan	 pemanfaatan	
teknologi	informasi	pada	pengelolaan	data	administrasi	pendidikan.	

Tujuan	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 adalah:	 (1)	 mendukung	 optimalisasi	 pemanfaatan	
teknologi	 informasi	 dalam	 administrasi	 pendidikan;	 (2)	 membantu	 pengelolaan	 data	
pendidikan	berbasis	digital;	(3)	meningkatkan	efektivitas	pelayanan	administrasi	pendidikan;	
dan	(4)	memberikan	kontribusi	terhadap	transformasi	digital	sektor	pendidikan	di	Kabupaten	
Toraja	Utara.	
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B. METODE  

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilaksanakan	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	
Toraja	 Utara	 selama	 bulan	 Januari	 sampai	 Maret	 2026.	 Kegiatan	 melibatkan	 pegawai	
administrasi	 pendidikan,	 operator	 Dapodik,	 operator	 ARKAS,	 serta	 staf	 Sub	 Bagian	
Kepegawaian	 dengan	 jumlah	 peserta	 sebanyak	 12	 orang.	 Pelaksanaan	 kegiatan	 bertujuan	
untuk	mendukung	optimalisasi	pengelolaan	data	administrasi	pendidikan	berbasis	teknologi	
informasi	melalui	pemanfaatan	sistem	digital	administrasi	pendidikan.	Pelaksanaan	kegiatan	
diawali	 dengan	 tahap	 sosialisasi	 mengenai	 pentingnya	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	
dalam	pengelolaan	administrasi	pendidikan.	Pada	tahap	ini,	peserta	diberikan	pemahaman	
terkait	penggunaan	aplikasi	Dapodik	(Data	Pokok	Pendidikan)	dan	ARKAS	(Aplikasi	Rencana	
Kegiatan	 dan	 Anggaran	 Sekolah),	 termasuk	 prosedur	 pengelolaan	 data	 digital	 dan	
administrasi	berbasis	sistem	informasi.		

Kegiatan	sosialisasi	dilaksanakan	selama	satu	minggu	melalui	penyampaian	materi	dan	
diskusi	 langsung	 bersama	 peserta.	 Tahap	 selanjutnya	 berupa	 pendampingan	 teknis	 yang	
dilakukan	 secara	 langsung	 kepada	 pegawai	 dan	 operator	 administrasi	 pendidikan.	
Pendampingan	 meliputi	 proses	 penginputan	 data,	 verifikasi	 dan	 pembaruan	 data,	
pengarsipan	dokumen	digital,	serta	penyusunan	laporan	administrasi	menggunakan	aplikasi	
Dapodik,	ARKAS,	dan	Microsoft	Excel.	Kegiatan	ini	dilaksanakan	selama	enam	minggu	pada	
bidang	 kepegawaian,	 pengelolaan	 data	 sekolah,	 dan	 administrasi	 keuangan	 pendidikan.	
Setelah	 tahap	pendampingan,	 dilakukan	 implementasi	 sistem	melalui	 penerapan	 langsung	
aplikasi	 administrasi	 pendidikan	 dalam	 pengelolaan	 data	 sekolah,	 data	 kepegawaian,	 dan	
data	 anggaran	 pendidikan.	 Pada	 tahap	 ini	 peserta	melakukan	 praktik	 penggunaan	 sistem	
secara	 mandiri	 dengan	 arahan	 dan	 pendampingan	 dari	 tim	 pelaksana	 pengabdian.	
Implementasi	sistem	dilaksanakan	selama	tiga	minggu	guna	memastikan	proses	administrasi	
berjalan	 lebih	efektif,	 efisien,	dan	 sesuai	dengan	prosedur	yang	berlaku.	Evaluasi	 kegiatan	
dilakukan	 melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 diskusi	 langsung	 dengan	 peserta	 untuk	
mengetahui	 tingkat	 pemahaman	 pengguna,	 efektivitas	 penggunaan	 sistem,	 serta	 kendala	
teknis	 yang	 dihadapi	 selama	 pelaksanaan	 kegiatan.	 Instrumen	 evaluasi	 yang	 digunakan	
berupa	 lembar	observasi,	 dokumentasi	 kegiatan,	 dan	daftar	wawancara	 sederhana	 terkait	
penggunaan	aplikasi	administrasi	pendidikan.		
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Indikator	 keberhasilan	 kegiatan	 meliputi	 meningkatnya	 kemampuan	 peserta	 dalam	
menggunakan	 aplikasi	 Dapodik	 dan	 ARKAS,	 meningkatnya	 ketepatan	 dan	 kecepatan	
penginputan	 data,	 berkurangnya	 kesalahan	 administrasi,	 serta	 tersusunnya	 laporan	
administrasi	secara	lebih	sistematis	dan	digital.	Hasil	kegiatan	dianalisis	menggunakan	teknik	
deskriptif	 kualitatif	 berdasarkan	 hasil	 observasi,	 diskusi,	 dan	 dokumentasi	 selama	
pelaksanaan	 kegiatan.	 Sebagai	 bentuk	 keberlanjutan	 program,	 kegiatan	 diarahkan	 pada	
peningkatan	 kapasitas	 pengguna	 melalui	 pelatihan	 berkala,	 pendampingan	 lanjutan	 bagi	
operator	administrasi	pendidikan,	serta	optimalisasi	sarana	pendukung	teknologi	 informasi	
guna	mendukung	transformasi	digital	administrasi	pendidikan	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	
Toraja	Utara.	

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 melalui	
pendampingan	 penggunaan	 Dapodik,	 ARKAS,	 dan	 Microsoft	 Excel	 memberikan	 dampak	
positif	 terhadap	pengelolaan	data	 administrasi	 pendidikan	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	
Toraja	Utara.	Kegiatan	ini	tidak	hanya	membantu	penyelesaian	pekerjaan	administratif,	tetapi	
juga	 memperkuat	 pemahaman	 pegawai	 mengenai	 pentingnya	 sistem	 informasi	 dalam	
meningkatkan	kualitas	layanan	pendidikan.	Hal	ini	sejalan	dengan	pandangan	bahwa	sistem	
informasi	 berperan	 dalam	 meningkatkan	 mutu	 layanan	 pendidikan,	 integrasi	 data,	 serta	
efektivitas	pengambilan	keputusan	administrasi	(Rismawati	et	al.,	2024;	Natavia	et	al.,	2025).	
	
1. Sosialisasi	 mengenai	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 dalam	 administrasi	 pendidikan.	

Kegiatan	 ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	pemahaman	pegawai	 terhadap	pentingnya	
transformasi	digital	dalam	mendukung	efektivitas	pengelolaan	data	pendidikan.	Melalui	
sosialisasi	 tersebut,	 pegawai	memperoleh	 pemahaman	mengenai	 penggunaan	 aplikasi	
administrasi	pendidikan	seperti	Dapodik	dan	ARKAS	sebagai	bagian	dari	sistem	informasi	
administrasi	 pendidikan	 berbasis	 digital.	 Sosialisasi	 juga	 menjadi	 sarana	 penyampaian	
informasi,	 kebijakan,	 dan	 prosedur	 administrasi	 pendidikan	 secara	 lebih	 terintegrasi.	
Pemanfaatan	 sistem	 digital	 membantu	 meningkatkan	 koordinasi	 antarpegawai,	
mempercepat	penyampaian	informasi,	serta	meminimalkan	kesalahan	administrasi	yang	
sebelumnya	 sering	 terjadi	 pada	 pengelolaan	 data	 secara	 manual.	 Dengan	 demikian,	
kegiatan	ini	mendukung	proses	transformasi	digital	pendidikan	yang	menekankan	pada	
efektivitas,	efisiensi,	dan	transparansi	pelayanan	administrasi	pendidikan.	
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Gambar	1.	Sosialisasi	Pemanfaatan	Teknologi	Informasi	

2. Pendampingan	 Pengelolaan	 Data	 Kepegawaian	 Pendampingan	 pengelolaan	 data	
kepegawaian	 dilakukan	melalui	 penyusunan	 dokumen	 administrasi,	 pengarsipan	 data,	
pembuatan	 surat	 administrasi,	 serta	 pembaruan	 data	 pegawai	 pada	 sistem	 Dapodik.	
Kegiatan	ini	menunjukkan	bahwa	pemanfaatan	sistem	informasi	administrasi	pendidikan	
mampu	 membantu	 pengelolaan	 data	 kepegawaian	 secara	 lebih	 sistematis	 dan	
terstruktur.	 Digitalisasi	 arsip	 yang	 dilakukan	 melalui	 pengelompokan	 dan	 pengarsipan	
dokumen	 secara	 elektronik	 memberikan	 kemudahan	 dalam	 proses	 pencarian,	
penyimpanan,	 dan	 pembaruan	 data	 pegawai.	 Selain	 meningkatkan	 efisiensi	 kerja,	
digitalisasi	 arsip	 juga	mendukung	 keamanan	 data	 administrasi	 karena	 dokumen	 dapat	
tersimpan	 lebih	 rapi	 dan	 terhindar	 dari	 risiko	 kehilangan	 maupun	 kerusakan	 fisik	
dokumen.	Selain	 itu,	penggunaan	aplikasi	Dapodik	dalam	penginputan	dan	pembaruan	
data	kepegawaian	membantu	meningkatkan	akurasi	dan	integrasi	data	pendidikan.	Data	
yang	telah	diperbarui	dapat	 langsung	disinkronkan	ke	dalam	sistem	sehingga	 informasi	
kepegawaian	 menjadi	 lebih	 valid	 dan	 mudah	 diakses	 oleh	 pihak	 terkait.	 Kondisi	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 implementasi	 teknologi	 informasi	 berperan	 penting	 dalam	
meningkatkan	kualitas	pelayanan	administrasi	pendidikan,	khususnya	dalam	pengelolaan	
data	guru	dan	pegawai	secara	digital.	
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Gambar	2.	Pembuatan	dan	Penyusunan	Berkas	Administrasi	Kepegawaian	

Implementasi	 aplikasi	 ARKAS	 dilakukan	 dalam	 proses	 pengelolaan	 administrasi	 keuangan	
pendidikan,	mulai	dari	penentuan	pagu	dana,	penginputan	perencanaan	dan	belanja,	hingga	
verifikasi	serta	sinkronisasi	data	anggaran	sekolah.	Pemanfaatan	aplikasi	ARKAS	memberikan	
kemudahan	bagi	operator	dalam	mengelola	data	keuangan	secara	 lebih	efektif,	cepat,	dan	
terintegrasi.	Penggunaan	sistem	digital	dalam	pengelolaan	anggaran	pendidikan	mendukung	
terciptanya	 transparansi	 dan	 akuntabilitas	 administrasi	 keuangan	 sekolah.	 Data	 anggaran	
yang	tersimpan	dalam	sistem	dapat	diverifikasi	secara	langsung	oleh	pihak	Dinas	Pendidikan	
sehingga	 mempermudah	 proses	 monitoring	 dan	 evaluasi	 administrasi.	 Selain	 itu,	 proses	
sinkronisasi	data	pada	aplikasi	ARKAS	membantu	menjaga	konsistensi	dan	keamanan	data	
keuangan	 pendidikan.	 Kegiatan	 monitoring	 dan	 evaluasi	 penggunaan	 aplikasi	 ARKAS	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 teknologi	 informasi	 mampu	 meningkatkan	 efektivitas	
pengelolaan	 administrasi	 berbasis	 digital.	 Dalam	 proses	 pendampingan,	 peserta	 juga	
dibimbing	 menyusun	 surat	 pensiun,	 surat	 izin,	 dan	 surat	 rekomendasi.	 Kegiatan	 ini	
menunjukkan	bahwa	teknologi	informasi	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	input	data,	tetapi	
juga	 mendukung	 tertib	 administrasi,	 standardisasi	 dokumen,	 dan	 efisiensi	 kerja	 pegawai.	
Penerapan	sistem	digital	pada	layanan	administrasi	pendidikan	dapat	mempercepat	proses	
kerja	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 layanan	 kepada	 satuan	 pendidikan	 maupun	 masyarakat	
(Rismawati	et	al.,	2024;	Nugraha	&	Rochimat,	2025).	
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Gambar	3.	Pembuatan	Surat	Pensiun,	Surat	Izin,	dan	Surat	Rekomendasi	

Selain	 pengelolaan	 dokumen	 administrasi,	 kegiatan	 pengabdian	 juga	 mencakup	
pendampingan	dalam	penginputan	dan	pembaruan	data	kepegawaian	guru	melalui	aplikasi	
Dapodik.	 Kegiatan	 ini	 dilakukan	 dengan	 masuk	 ke	 sistem	 menggunakan	 akun	 yang	 telah	
diberikan,	 memilih	 menu	 data	 guru	 atau	 pegawai,	 kemudian	 menginput	 maupun	
memperbarui	data	seperti	status	kepegawaian,	pangkat,	dan	mutasi.		

Setelah	data	diverifikasi	kebenarannya,	perubahan	disimpan	dan	dilakukan	sinkronisasi	agar	
pembaruan	 tersimpan	 secara	menyeluruh	 dalam	 sistem.	 Selanjutnya,	 pendampingan	 juga	
dilakukan	dalam	penyusunan	berkas	Kenaikan	Gaji	Berkala	(KGB)	pegawai.	Proses	ini	dimulai	
dengan	 mengumpulkan	 data	 pegawai	 yang	 memenuhi	 syarat,	 menyiapkan	 dokumen	
pendukung	seperti	SK	terakhir	dan	data	gaji,	kemudian	mengisi	format	KGB	sesuai	data	yang	
tersedia.	Setelah	dilakukan	pemeriksaan	kelengkapan	dan	ketepatan	data,	dokumen	dicetak,	
disusun	berdasarkan	urutan	penomoran,	diajukan	untuk	memperoleh	tanda	tangan	kepala	
dinas,	dan	selanjutnya	diarsipkan	secara	rapi	sebagai	dokumen	resmi.	
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Gambar	4.	Penginputan	dan	Pembaruan	Status	Kepegawaian	Guru	pada	Sistem	

a. Implementasi	Pengelolaan	Data	ARKAS	
Pendampingan	dilakukan	pada	penginputan	data	perencanaan	anggaran,	verifikasi	data,	
sinkronisasi	sistem,	serta	monitoring	penggunaan	aplikasi	ARKAS.	
Pendampingan	 pengelolaan	 administrasi	 keuangan	 berbasis	 digital	 dilakukan	 melalui	
pemanfaatan	aplikasi	ARKAS.	Kegiatan	diawali	dengan	proses	penentuan	pagu	dana	oleh	
operator	 PAUD	 melalui	 aplikasi	 ARKAS.	 Operator	 terlebih	 dahulu	 melakukan	 login	
menggunakan	akun	yang	telah	diberikan,	kemudian	memilih	menu	penganggaran	untuk	
melihat	besaran	pagu	dana	yang	tersedia	berdasarkan	jumlah	peserta	didik	yang	terdaftar	
sesuai	 ketentuan	 yang	 berlaku.	 Setelah	 itu,	 operator	memastikan	 nominal	 pagu	 dana	
sebagai	 dasar	 dalam	 penyusunan	 rencana	 kegiatan	 dan	 belanja,	 kemudian	melakukan	
aktivasi	kertas	kerja	sebagai	langkah	awal	dalam	proses	penganggaran.	

	

	

	

	

	

Gambar	5.	Penentuan	Pagu	Dana	pada	Aplikasi	ARKAS	
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Selanjutnya	 dilakukan	 penginputan	 data	 perencanaan	 dan	 belanja	 yang	 meliputi	 rencana	
kegiatan,	rincian	belanja,	serta	sumber	dana	yang	akan	digunakan.	Data	yang	telah	diinput	
diperiksa	 kembali	 untuk	 memastikan	 kesesuaiannya	 dengan	 kebutuhan	 sekolah	 sebelum	
disimpan	dan	dikirimkan	untuk	diverifikasi.	

	

Gambar	6.	Penginputan	Data	Perencanaan	dan	Belanja	pada	Aplikasi	ARKAS	

Tahap	berikutnya	meliputi	verifikasi	dan	validasi	data	oleh	pegawai	Dinas	Pendidikan	melalui	
pengecekan	kesesuaian	rincian	anggaran,	kode	akun,	serta	kelengkapan	dokumen	pendukung	
sesuai	 ketentuan	 yang	 berlaku.	 Apabila	 ditemukan	 ketidaksesuaian,	 data	 dikembalikan	
kepada	operator	untuk	diperbaiki	dan	disinkronkan	kembali	ke	dalam	sistem.	

	

Gambar	7.	Perbaikan	dan	Sinkronisasi	Data	ARKAS	
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Setelah	seluruh	data	dinyatakan	sesuai,	pegawai	menampilkan	data	anggaran	sekolah	sebagai	
bahan	evaluasi	administrasi	sebagaimana	terlihat	pada	Gambar	8.	

	

	

	

	

	

	

Gambar	8.	Tampilan	Data	Anggaran	Sekolah	pada	Aplikasi	ARKAS	

Monitoring	dan	evaluasi	penggunaan	ARKAS	dilakukan	secara	berkala	untuk	mengidentifikasi	
kendala	 operator,	memberikan	 arahan	 teknis,	 serta	meningkatkan	 efektivitas	 pengelolaan	
administrasi	keuangan	berbasis	teknologi	informasi.	Pendampingan	berkelanjutan	seperti	ini	
diperlukan	karena	transformasi	digital	administrasi	tidak	cukup	dilakukan	melalui	penerapan	
aplikasi,	tetapi	memerlukan	penguatan	kapasitas	pengguna	dan	pembiasaan	prosedur	kerja	
digital	(Jalil,	2026;	Hisyam,	2025).	
	

	

	

	

	

Gambar	9.	Monitoring	dan	Evaluasi	Penggunaan	ARKAS	

b. Rekapitulasi	dan	Penyusunan	Laporan	Administrasi	
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Kegiatan	 pengabdian	 juga	 mencakup	 rekapitulasi	 dan	 penyusunan	 laporan	 administrasi,	
termasuk	 laporan	 perjalanan	 dinas,	 rekapitulasi	 data	 sekolah,	 dan	 pengolahan	 data	
menggunakan	Microsoft	Excel.	Penggunaan	Excel	membantu	pegawai	menyusun	data	secara	
lebih	terstruktur,	melakukan	rekapitulasi,	dan	menyiapkan	laporan	administratif.	Meskipun	
sederhana,	 penguatan	 keterampilan	 pengolahan	 data	 ini	 penting	 karena	 tidak	 semua	
kebutuhan	administrasi	dapat	diselesaikan	hanya	melalui	aplikasi	utama	seperti	Dapodik	dan	
ARKAS.	 Integrasi	penggunaan	aplikasi	utama	dengan	perangkat	pengolah	data	mendukung	
modernisasi	tata	kelola	pendidikan	dan	peningkatan	efisiensi	 layanan	(Grepon	et	al.,	2021;	
Rismawati	et	al.,	2024).	
	
	

	
	
	
	

	

Gambar	10.	Pengolahan	Administrasi	Menggunakan	Microsoft	Excel	
	

c. Monitoring	dan	Evaluasi	Administrasi	Pendidikan	
Monitoring	dilakukan	untuk	memastikan	ketepatan	data,	efektivitas	penggunaan	aplikasi,	
dan	kesesuaian	administrasi	dengan	prosedur	yang	berlaku.	
	
	
	
	 	 	 	 	 	 	 	 	

	

	

Gambar	11.	Monitoring	dan	Evaluasi	Administrasi	
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d. Kendala	Pelaksanaan	

Selama	pelaksanaan	kegiatan,	terdapat	beberapa	kendala	yang	dihadapi,	yaitu	keterbatasan	
koneksi	 internet,	 adaptasi	 pengguna	 terhadap	 sistem	 digital,	 serta	 tingginya	 volume	 data	
administrasi	yang	harus	dikelola.	Kendala	tersebut	memengaruhi	kelancaran	proses	input	dan	
verifikasi	 data	 pada	 beberapa	 tahap	 kegiatan.	 Permasalahan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
transformasi	digital	pendidikan	membutuhkan	dukungan	infrastruktur,	kesiapan	sumber	daya	
manusia,	dan	prosedur	kerja	yang	konsisten	(Egodawele	et	al.,	2022;	Jalil,	2026).	
Kendala	 tersebut	 diatasi	 melalui	 koordinasi	 intensif	 antara	 tim	 pengabdian	 dan	 pegawai,	
pendampingan	 langsung	pada	 saat	proses	 kerja	berlangsung,	 serta	penyesuaian	alur	 kerja	
agar	 lebih	 sistematis.	 Sebagai	 tindak	 lanjut,	 diperlukan	 pelatihan	 berkala,	 peningkatan	
kualitas	 jaringan,	 penguatan	 integrasi	 data	 antarbidang,	 dan	 kebijakan	 pengamanan	 data	
digital	 agar	 pengelolaan	 administrasi	 pendidikan	 dapat	 berjalan	 lebih	 optimal	 dan	
berkelanjutan.	

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

  Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	Toraja	Utara	
berhasil	mendukung	optimalisasi	pemanfaatan	teknologi	informasi	dalam	pengelolaan	data	
administrasi	pendidikan.	Pemanfaatan	sistem	digital	terbukti	mampu	meningkatkan	efisiensi	
pengelolaan	data,	mempercepat	proses	administrasi,	serta	meningkatkan	kualitas	pelayanan	
pendidikan.	Untuk	mendukung	 keberlanjutan	 program,	 diperlukan	 pelatihan	 lanjutan	 bagi	
operator	sistem,	peningkatan	infrastruktur	jaringan,	integrasi	sistem	informasi	antarbidang,	
serta	penguatan	keamanan	data	digital.	
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